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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon kultivar kacang hijau terhadap aplikasi kompos biochar dan pengaruh takaran kompos 

biochar terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau serta takaran kompos biochar terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang hijau, kacang kuning dan kacang hitam. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktorial 4×3 yang 

diulang 3 kali. Faktor pertama adalah takaran kompos biochar pupuk kandang Sapi yang terdiri dari 4 aras yakni kontrol 0 t/ha, 10 t/ha, 

15 t/ha, 20 t/ha. Faktor  kedua yaitu jenis kacang hijau lokal Timor terdiri, Fore Belu, Kacang hitam dan Kacang kuning  yang diulang 3 

kali sehingga terdapat 36 unit perlakuan. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah parameter lingkungan, parameter 

pertumbuhan dan parameter hasil. Hasil penelitian menunjukkan tidak terjadi interaksi antara perlakuan takaran kompos biochar dengan 

jenis kacang terhadap semua parameter pengamatan kecuali pada parameter pengamatan tinggi tanaman 21 hst, panjang akar 35 hst, total 

bintil akar 50 hst, dan jumlah polong per tanaman. Kompos biochar berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau. 

Jenis kacang hijau berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Takaran terbaik untuk jenis kacang hijau Fore Belu adalah 20 

t/ha, kuning 15 t/ha, hitam 15 t/ha. 
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1. Pendahuluan 

Tanaman kacang hijau dapat  meningkatkan gizi pangan keluarga karena 

kacang hijau banyak mengandung zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh 

manusia. Kandungan zat-zat gizi pada tanaman kacang hijau antara lain: 

amylum, protein, besi, belerang, kalsium, lemak, mangan magnesium, niasin, 

vitamin (B1, A dan E). Manfaat lain dari tanaman kacang hijau adalah dapat 

melancarkan buang air besar dan menambah semangat hidup, juga digunakan 

untuk pengobatan (Atman, 2007). Produktivitas kacang hijau di Indonesia 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Data produksi Nasional (BPS, 2016) 

dalam 5 tahun terakhir dari 2011-2015 yaitu sebesar 1,148 t/ha, 1,16 t/ha, 1,124 

t/ha, 1,176 t/ha, 1,183 t/ha, sedangkan untuk Provinsi NTT produksi kacang 

hijau termasuk rendah selama 5 tahun terakhir dari 2011-2015 yaitu 0,846 t/ha, 

0,871 t/ha, 0,854 t/ha, 0,865 t/ha, 0,873 t/ha bila dibandingkan dengan provinsi 

lainnya. Produksi kacang hijau di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) Dinas 

pertanian dalam 5 tahun terakhir 2012-2017 yaitu sebesar 0,899 t/ha, 0,893 t/ha, 

0,844 t/ha, 0,844 t/ha, 0,844 t/ha. 

Penyebab rendahnya produksi kacang hijau di NTT disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti rendahnya tingkat kesuburan tanah dan daya ikat air 

tanah sehingga perlu teknologi sederhana untuk meningkatkan kesuburan tanah 

maupun kemampuan mengikat air. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah suplai unsur hara melalui 

pemberian biochar yang telah dikomposkan. Kompos biochar adalah campuran 

dari sisa-sisa bahan organik dengan bahan organik lain seperti pupuk kandang 

dan hijauan yang dicampur secara bersama-sama dan disiram dengan bakteri 

mikroba pengurai untuk mempercepat proses dekomposisi. Ekebafe et al., 

(2015), menyatakan bahwa kompos biochar juga dapat beberapa kelebihan 

seperti meningkatkan kapasitas tukar kation dan pH tanah dan juga membangun 

kembali jaringan makanan dalam tanah dan menyediakan unsur hara bagi 

tanaman, kompos biochar juga memiliki keunggulan lain seperti mengurangi 

penggunaan biochar maupun pupuk. Kompos biochar juga meningkatkan 

afinitas serapan hara (Borchardet al., 2012).  

Schulz et al., (2013) menambahkan pengaruh positif kompos biochar 

pada pertumbuhan tanaman dan sifat-sifat tanah menunjukkan bahwa 

pengomposan adalah cara yang baik untuk mengatasi kekurangan nutrisi yang 

ada didalam tanah sehingga bisa meningkatkan hasil produksi tanaman. 

Beberapa hasil penelitian dengan menggunakan biochar diantaranya pada 

tanaman kacang yang menempati pot yang diberikan kompos biochar pupuk 

kandang sapi memberikan hasil berat biji per tanaman kacang hitam sebesar 15, 

20 g dan kacang kuning 15,88 g (Kolo, 2018), Kamlasi et al.,(2018) terhadap 

kacang mungo yang diberi perlakuan kompos padat daun gamal menghasilkan 

0,3 t/ha, dengan berat pertanaman sebesar 20,40 g.  sedangkan hasil penelitian 

Neonbeni & Seran (2017), kacang hijau Fore Belu yang diberikan teh kompos 

dengan konsentrasi 1:5 menghasilkan 0,98 t/ha. 

Solusi yang dapat ditawarkan adalah biochar tidak langsung digunakan 

sebagai pembenah tanah in septisol semi arid, tetapi terlebih dahulu digunakan 

sebagai bahan pencampur seperti dedaunan hijau, kotoran ternak, dedak padi 

dan lain sebagainya dan dijadikan kompos biochar (bulking agent). Salah satu 

fungsi  kompos biochar sebagai bulking agent dalam proses pengomposan 

adalah memperbaiki proses struktur tanah dan kualitas tanah (Dias et al., 2010). 

Perbaikan kualitas kompos ditandai dengan adanya peningkatan persentase 

yang dihasilkan. Selanjutnya dikatakan bahwa serbuk gergaji lebih efisien 

dalam menjaga bahan organik dan nitrogen dalam kompos matang. Aplikasi 

kompos biochar terbukti lebih efektif dalam meningkatkan sifat-sifat tanah dan 

hasil panen pada tanaman umur pendek  dan tanaman umur panjang 

dibandingkan  biochar saja (Agegnehuet al., 2017). Hasil penelitian Nur et al., 

(2014), menunjukkan bahwa aplikasi kompos biochar yang diperkaya 

meningkatkan hasil jagung BISI hybrid CV dan jagung umur genjah Madura 

pada dua musim berbeda yaitu baik musim hujan maupun musim kering pada 

tanah berkapur dalam tahun yang sama. Perbandingan dosis co-compost pupuk 

pertanian dapat meningkat hasil biji-bijian gandum (Qayyumet al., 2017). Dari 

uraian permasalah diatas maka perlu adanya penelitian mengenai “Pengaruh 

Jenis Kompos Biochar Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Kultivar 

Kacang Hijau”.  
Penelitian bertujuan untuk mengetahui respons kultivar kacang hijau 

terhadap aplikasi kompos biochar, mengetahui pengaruh takaran kompos 

biochar terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau, mengetahui 

takaran kompos biochar terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang hijau, kacang kuning dan kacang hitam. 

 

2. Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-September 2018 di kebun 

Fakultas Pertanian Universitas Timor Kelurahan Sasi, Kecamatan Kota 

Kefamenanu, Kabupaten TTU. Penelitian lapangan ini mengunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial 3×3 yang diulang 3 kali. Faktor pertama 

adalah takaran kompos biochar pupuk kandanag sapi yang terdiri dari 4 aras 

yakni kontrol 0 t/ha (B0), 10 t/ha (B1), 20 t/ha (B3), faktor  kedua yaitu jenis 

kacang hijau terdiri, kacang hijau lokal Timor Fore Belu (K1), kacang hitam 

(K2) dan kacang kuning (K3) dengan kombinasi perlakuan adalah K1B0,K1B1, 

K1B3, K2B0, K2B1, K2B3, K3B0, K3B1, K3B3  yang diulang 3 kali sehingga terdapat 

27 unit perlakuan. 

Parameter yang diamati adalah parameter lingkungan, pertumbuhan dan 

hasil yakni pH dan DHL tanah, suhu tanah, tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter batang, luas daun, berat kering daun, berat kering tajuk, panjang akar, 

berat kering akar, bintil akar, berat kering berangkasan per tanaman, jumlah 

polong per tanaman, jumlah biji per polong, berta biji per polong, berat biji per 

tanaman, berat biji per petak, berat 100 biji, indeks panen. Data hasil 

pengamatan kemudian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (Anova) 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Rata-rata perlakuan selanjutnya diuji 

lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan tingkat 

signifikan 5% sesuai petunjuk Gomez dan Gomez (2010). Analisis data 

menggunakan program SAS 9,1. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

pH Tanah 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan pH tanah. Aras perlakuan jenis kacang maupun takaran kompos 

biochar tidak beda nyata antar aras perlakuan lainnya pada pengamatan pH 

tanah (Tabel 1). Penambahan kompos biochar pada lahan penelitian yang 

ditanami kacang hijau mampu meningkatkan pH tanah namun masih berada 

pada level normal. Hal ini mungkin disebabkan oleh biochar telah mengalami 

penurunan pH akibat proses pengomposan sehingga peningkatan pH didalam 

tanah tidak signifikan. Hasil penelitian Kolo (2018) mengungkapkan bahwa 

penambahan kompos biochar berbahan jenis kotoran ternak meningkatkan pH 

tanah tetapi tidak berbeda nyata dengan tanpa kompos biochar. 

 

Tabel 1. pH Tanah 

Waktu 

Pengamatan 

Jenis Kacang 

Hijau 

Takaran Kompos Biochar (t/ha) 
Rerata 

0 (B0) 10(B1) 15 (B2) 20 (B3) 

21 

Hijau (K1) 6,44 6,58 6,62 6,51 6,54 a 

Hitam (K2) 6,55 6,64 6,51 6,52 6,55 a 

Kuning (K3) 6,44 6,54 6,63 6,67 6,57 a 
 Rerata 6,48 a 6,59 a 6,59 a 6,57 a (-) 

Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%. ( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor 

 

DHL Tanah 
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Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan DHL tanah. Aras perlakuan jenis kacang maupun takaran kompos 

biochar menunjukkan tidak berbeda nyata dengan aras perlakuan lainnya (Tabel 

2). Kompos biochar mampu meningkatkan DHL tanah karena adanya adanya 

penambahan jenis dan jumlah mineral yang diperoleh dari penambahan biochar 

maupun bahan dasar pembuatan kompos. Berek et al.,(2017) bahwa 

peningkatan DHL tanah disebabkan oleh penambahan kation-kation kedalam 

tanah yang berasal dari biochar maupun dari kompos teh. 

 

Tabel 2. DHL Tanah 

Waktu 

Pengamatan 

Jenis Kacang 

Hijau 

Takaran Kompos Biochar (t/ha) 
Rerata 

0 (B0) 10(B1) 15 (B2) 20 (B3) 

21 

Hijau (K1) 420,50 460,67 410,67 548,00 463,55a 

Hitam (K2) 397,00 469,33 418,00 481,33 441,42a 

Kuning (K3) 413,00 480,00 504,67 500,33 474,50a 
 Rerata 408,88 a 470,00 a 444,44 a 509,89 a (-) 

Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%.( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor. 

 

Suhu Tanah (ºC) 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan suhu tanah. Aras perlakuan jenis kacang tidak berbeda nyata 

sedangkan pada perlakuan takaran kompos biochar terjadi beda nyata dengan 

perlakuan kompos biochar 15 t/ha menghasilkan suhu paling tinggi yang 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (Tabel 3). Suhu tanah yang dihasilkan 

dalam penelitian ini masih berada ada pada taraf normal dari syarat tumbuh 

tanaman kacang hijau sehingga suhu tanah sebagai faktor pendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman kacang hijau. 

 

Tabel 3. Suhu Tanah (oC) 

Waktu 

Pengamatan 

Jenis Kacang 

Hijau 

Takaran Kompos Biochar (t/ha) 
Rerata 

0 (B0) 10(B1) 15 (B2) 20 (B3) 

21 

Hijau (K1) 26,55 25,13 27,13 25,50 26.03a 

Hitam (K2) 25,30 25,46 27,16 26,40 26.08a 

Kuning (K3) 26,36 26,30 26,93 26,10 26.42a 
 Rerata 26,01 b 25,63 b 27,07 a 26,00 b (-) 

Keterangan: Angka yang diikuti super script pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%.( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor. 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan tinggi tanaman. Aras perlakuan jenis kacang berbeda nyata pada 

saat tanaman kacang berumur 14 hst dengan tanaman tertinggi dihasilkan oleh 

jenis kacang kuning yang berbeda nyata dengan jenis kacang hijau tetapi pada 

pengamatan selanjutnya tidak berbeda nyata. Takaran kompos biochar 

menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata pada semua waktu pengamatan 

kecuali pada saat pengamatan 21 hst yang menunjukkan beda nyata dengan 

yang mana perlakuan takaran kompos biochar 20 t/ha menghasilkan tinggi 

tanaman paling tinggi yang berbeda sangat nyata dengan tanpa kompos biochar 

(Tabel 4). Seragamnya tinggi tanaman sangat mungkin diakibatkan oleh pH, 

DHL dan suhu tanah yang cocok dan sesuai dengan syarat tumbuh tanaman 

kacang hijau yang merupakan konversi dari kompos yang diberikan pada tanah. 

 

Tabel 4. Tinggi Tanaman (cm) 

Waktu 

Pengamatan 

HST 

Jenis Kacang 

Hijau 

Takaran Kompos Biochar (t/ha) 

Rerata 
0 (B0) 10 (B1) 15 (B2)  20 (B3) 

14 

Hijau (K1) 9,76 10,48 12,44 11,58 11.35 b 

Hitam (K2) 11,64 12,53 11,74 12,42 12.08 ab 

Kuning (K3) 12,89 12,55 12,73 13,43 12.90 a 

Rerata 11,64 a 11,97  a 12,30 a 12,57 a (-) 

21 

Hijau (K1) 11,66 13,04 14,18 16,04 13.92 a 

Hitam (K2) 14,55 14,80 14,53 13,48 14.34 a 

Kuning (K3) 14,76 13,41 15,72 16,29 15.04 a 

Rerata 13,90 b 13,75 b 14,81 ab 15,27 a (+) 

28 

Hijau (K1) 14,41 15,46 17,35 20,88 17.26 a 

Hitam (K2) 17,25 18,51 18,79 16,35 17.72 a 

Kuning (K3) 18,30 14,22 21,62 20,80 18.73 a 

Rerata 16,93 ab 16,06 b 19,25 a 19,35 a (-) 

42 

Hijau (K1) 18,28 19,37 25,76 29,25 23.61 a 

Hitam (K2) 21,64 23,35 26,39 20,00 22.84 a 

Kuning (K3) 22,52 20,14 26,07 28,21 24.23 a 

Rerata 21,13 a 20,95 a 26,07 a 25,82 a (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%. (–): Tidak terjadi interaksi 

antar faktor. 

 

Jumlah Daun (Helai) 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan jumlah daun.  

 

Tabel 5. Jumlah Daun (Helai) 

Waktu 

Pengamatan 
Jenis Kacang 

Hijau 

Takaran Kompos Biochar (t/ha) 
Rerata 

HST 0 (B0) 10 (B1) 15 (B2) 20 (B3) 

14 

Hijau (K1) 2,00 2,00 2,00 2,00 2.00 b 

Hitam (K2) 2,00 2,00 2,00 2,11 2.02 b 

Kuning (K3) 2,33 2,00 2,33 2,44 2.27 a 

Rerata 2,12 a 2,00 a 2,11 a 2,18 a (-) 

21 

Hijau (K1) 5,00 4,66 4,16 5,00 4.68 a 

Hitam (K2) 3,83 3,33 4,33 3,58 3.77 b 

Kuning (K3) 4,00 2,83 4,83 4,38 4.01 ab 

Rerata 4,18 a 3,61 a 4,44 a 4,32 a (-) 

28 

Hijau (K1) 6,25 6,16 6,05 8,44 6,77a 

Hitam (K2) 5,50 6,27 6,89 5,50 6,04a 

Kuning (K3) 6,16 4,61 7,55 7,22 6,39a 

Rerata 5,93 a 5,68 a 6,83 a 7,05 a (-) 

42 

Hijau (K1) 10,55 10,61 13,83 15,05 12,69a 

Hitam (K2) 10,66 12,61 14,70 11,27 12,31a 

Kuning (K3) 10,66 11,16 14,67 13,04 12,38a 

Rerata 10,63b 11,42b 14,40a 13,12 ab (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5 %.( – ) : Tidak terjadi 

interaksi antar faktor. 

 

Perlakuan takaran kompos menghasilkan jumlah daun tidak berbeda 

nyata antar aras perlakuan pada semua waktu pengamatan kecuali pada waktu 

pengamatan 42 hst sedangkan pada perlakuan jenis kacang terjadi beda nyata 

pada waktu pengamatan 14 dan 21 hst tetapi tidak berbeda nyata pada waktu 

pengamatan 28 dan 42 hst (Tabel 5). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kompos biochar sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman kacang hijau 

terutama pada proses pembentukkan sel-sel baru pada batang yang semakin 

tinggi sebagai tempat pembentukkan daun-daun baru sehingga jumlah daun 

terus bertambah karena pada batang akan muncul ruas-ruas baru tempat 

melekatnya daun (Soediarto et al., 1992). Pertumbuhan awal tanaman kacang 

pada semua cultivar hampir seragam. Seragamnya jumlah daun semua kultivar 

kacang hijau sangat mungkin diakibatkan oleh pH, DHL dan suhu tanah yang 

cocok dan sesuai dengan syarat tumbuh tanaman kacang hijau yang merupakan 

konversi dari kompos yang diberikan pada tanah. 

 

Diameter Batang (mm) 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan diameter batang. Perlakuan jenis kacang hijau tidak berbeda nyata 

antar aras perlakuan sedangkan pada perlakuan takaran kompos biochar 15 t/ha 

menghasilkan diameter batang yang lebih besar dan berbeda nyata dengan aras 

lainnya kecuali dengan aras perlakuan 20 t/ha (Tabel 6). Bertambahnya ukuran 

batang tanaman dipengaruhi oleh jenis kacang dan disebabkan juga oleh jumlah 

unsur hara yang terkandung didalam tanah lebih banyak dibandingkan dengan 

tanaman kacang yang tidak diberikan kompos biochar. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai DHL tanah pada perlakuan penggunaan kompos biochar lebih 

tinggi nilainya dibandingkan dengan tanpa kompos biochar. 

 

Tabel 6. Diameter Batang (mm) 

Waktu 

Pengamatan 

HST 

Jenis Kacang 

Hijau 

Takaran Kompos Biochar (t/ha) 

Rerata 
Kontrol (B0)  10 (B1) 15 (B2) 20 (B3) 

42 

Hijau (K1) 10,55 10,61 13,83 15,05 12.69 a 

Hitam (K2) 10,66 12,61 14,70 11,27 12.31 a 

Kuning (K3) 10,66 11,16 14,67 13,04 13.38 a 

Rerata 10,63b 11,46b 14,40 a 13,12 a (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%. ( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor. 

 

Luas Daun (cm2) 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan takaran kompos biochar dan beberapa kultivar kacang hijau terhadap 

parameter pengamatan luas daun. Takaran biochar menunjukkan bahwa terjadi 

beda nyata antar aras perlakuan pada pengamatan 35 hst dan tidak berbeda 

nyata pada pengamatan 50 hst sedangkan pada jenis kacang tidak terjadi beda 

nyata antar aras perlakuan baik pada pengamatan 35 maupun pengamatan 50 

hst (Tabel 7). Tanaman kacang yang diberikan kompos biochar memeiliki daun 

yang lebih luas dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberikan kompos 

biochar. Luas daun yang diamati mengalami peningkatan secara sigmoid 

mengikuti umur tanaman yang berarti daun tanaman semakin luas seiring 

dengan waktu yang dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh dan berkembang 

(Sitompul & Guritno, 1995).  
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Tabel 7. Luas Daun (cm2) 

Waktu 

Pengamatan 

HST 

Jenis Kacang 

Hijau 

Takaran Kompos Biochar (t/ha) 

Rerata Kontrol 

(B0) 
10 (B1) 15 (B2) 20 (B3) 

35 

Hijau (K1) 5775 12888 20593 21986 15310 a 

Hitam (K2) 1335 17307 21169 13748 13390 a 

Kuning (K3) 7363 19994 14656 23274 16321 a 

Rerata 4824 b 16729 a 18806 a 19669 a (-) 

50 

Hijau (K1) 7972 15000 30198 36671 22460 a 

Hitam (K2) 10532 46736 36312 22848 29109 a 

Kuning (K3) 30332 32212 39578 38072 35048 a 

Rerata 16279 a 31316 a 35362 a 32530 a (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%. (–): Tidak terjadi interaksi 

antar faktor. 

 

Berat Kering Daun (Kg) 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan berat kering daun. Aras perlakuan kultivar kacang hijau 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada semua waktu pengamatan sedangkan 

pada takaran kompos biochar berbeda nyata pada saat tanaman berumur 35 hst 

tetapi tidak berbeda nyata pada saat 50 hst (Tabel 8). Berat kering daun kacang 

pada tanaman yang diberikan kompos biochar lebih berat. Hal ini sebagai 

akibat konversi nutrisi tanaman cukup tersedia didalam tanah yang 

menyebabkan komponen-komponen fotosintetis didalam daun lebih banyak dan 

lebih rapat (Sitompul dan Guritno, 1995). 

 

Tabel 8. Berat Kering Daun (Kg) 

Waktu 

Pengamatan 

HST 

Jenis Kacang 

Hijau 

Takaran Kompos Biochar (t/ha) 

Rerata Kontrol 

(B0) 

10 

(B1) 

15 

(B2) 

20 

(B3) 

35 

Hijau (K1) 0,22 0,15 0,33 0,12 0.20 a 

Hitam (K2) 0,17 0,21 0,45 0,14 0.24 a 

Kuning (K3) 0,24 0,28 0,24 0,18 0.23 a 

Rerata 0,21 ab 0,21 ab 0,34 a 0,15 b (-) 

50 

Hijau (K1) 0,23 0,32 0,46 0,23 0.32 a 

Hitam (K2) 0,15 0,52 0,57 0,28 0.38 a 

Kuning (K3) 0,55 0,47 0,62 0,49 0.53 a 

Rerata 0,32 a 0,44 a 0,55 a 0,35 a (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%.( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor. 

 

Panjang Akar (cm) 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan panjang akar 35 hst tetapi tidak terjadi interaksi pada 50 hst. Akar 

terpanjang pada pengamatan 35 hst diperoleh pada kombinasi perlakuan 

takaran kompos biochar 15 t/ha dengan jenis kacang hijau fore Belu yang 

berbeda sangat nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Tidak terjadi beda 

nyata pada aras perlakuan takaran kompos biochar maupun jenis kacang hijau 

pada pengamatan 50 hst. Aras perlakuan jenis kacang tidak berbeda nyata 

sedangkan aras perlakuan takaran kompos biochar menunjukkan beda nyata 

dengan akar paling panjang dihasilkan oleh takaran kompos biochar 20 t/ha 

yang berbeda nyata dengan tanpa kompos biochar (Tabel 9). Secara 

keseluruhan perlakuan tanpa kompos biochar menghasilkan panjang akar paling 

pendek dibandingkan dengan perlakuan kompos biochar. Hal ini mungkin 

diakibatkan oleh tanah yang diberikan kompos biochar lebih remah dan lebih 

ringan sehingga perakaran tanaman kacang lebih leluasa menerobos tanah 

untuk mendapatkan air dan unsur hara dibandikan yang kontrol yang 

kemungkinan tanahnya lebih padat sehingga perakaran tanaman terhambat. 

 

Tabel 9. Panjang Akar (cm) 

Waktu 

Pengamatan 

HST 

Jenis Kacang 

Hijau 

Takaran Kompos Biochar (t/ha) 

Rerata Kontrol 

(B0) 
10  (B1) 15  (B2) 20  (B3) 

35 

Hijau (K1) 13,58 c 13,20 c 24,06 a 17,83 bc 17,17 

Hitam (K2) 15,15 bc 15,13 bc 15,63 bc 19,13 b 16,26 

Kuning (K3) 15,53 bc 16,00 bc 15,60 bc 18,13 bc 16,31 

Rerata 14, 75 14,77 18,43 18,36 (+) 

50 

Hijau (K1) 15,50 17,83 32,33 43,00 28.22 a 

Hitam (K2) 12,50 16,83 21,83 20,50 17.91 a 

Kuning (K3) 21,67 26,33 27,17 31,83 26.75 a 

Rerata 16,68 b 20,33 ab 27,11 ab 31,77 a (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%.( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor. 

 

Berat Kering Akar (g) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan takaran kompos biochar dengan kultivar kacang hijau.  

Tabel 10. Berat Kering Akar (g) 

Waktu 

Pengamatan 

HST 

Jenis Kacang 

Hijau 

Takaran Kompos Biochar (t/ha) 

Rerata 
Kontrol (B0) 10 (B1) 15 (B2) 20 (B3) 

35 

Hijau (K1) 0,06 0,08 0,12 0,07 0,08b 

Hitam (K2) 0,05 0,16 0,13 0,10 0,11ab 

Kuning (K3) 0,13 0,15 0,15 0,13 0,14a 

Rerata 0,08 a 0,13 a 0,13 a 0,10 a (-) 

50 

Hijau (K1) 0,18 0,15 0,33 0,12 0,19 a 

Hitam (K2) 0,17 0,21 0,45 0,14 0,24a 

Kuning (K3) 0,24 0,28 0,24 0,18 0,23a 

Rerata 0,20b 0,21 ab 0,34 a 0,15b (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%. (–): Tidak terjadi interaksi 

antar faktor 

 

Jenis kacang hijau menunjukkan beda nyata pada pengamatan 35 hst 

dengan berat kering akar paling berat dihasilkan oleh jenis kacang kuning yang 

berbeda sangat nyata dengan kacang hijau, sedangkan pada pengamatan 50 hst 

tidak terjadi beda nyata. Perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan 

35 hst tidak terjadi beda nyata antara aras perlakuan tetapi pada pengamatan 50 

hst terjadi beda nyata yang mana kompos biochar 15 t/ha menghasilkan berat 

kering akar paling tinggi yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan takaran 

kompos biochar 20 t/ha (Tabel 10). Tingginya berat kering akar pada perlakuan 

takaran kompos biochar 15 t/ha diakibatkan oleh panjang akar yang lebih 

pendek dan mungkin memiliki jumlah yang lebih banyak dengan ukuran akar 

lebih besar menyebabkan akumulasi berat akar lebih tinggi. 

 

Total Bintil Akar 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan total bintil akar 35 hst tetapi terjadi interaksi pada 50 hst. 

Perlakuan jenis kacang hijau pada saat tanaman berumur 35 hst menunjukkan 

adanya beda nyata dengan jenis kacang hijau Fore Belu lebih banyak 

menghasilkan bintil akar yang berbeda nyata dengan kacang hitam sedangkan 

takaran kompos biochar 20 t/ha menghasilkan jumlah bintil akar paling banyak 

yang berbeda sangat nyata dengan kontrol (Tabel 11). Jumlah bintil akar paling 

banyak dihasilkan oleh kombinasi perlakuan jenis kacang hijau Fore Belu 

dengan kacang hijau Fore Belu yang berbeda sangat nyata dengan kacang hijau 

Fore Belu tanpa kompos biochar. Perlakuan takaran kompos biochar cenderung 

menghasilkan bintil akar lebih banyak dari pada kontrol. Hal ini mungkin 

diakibatkan oleh populasi bakteri azobactear pada kompos lebih banyak pada 

saat pembuatan kompos biochar sedangkan jenis Fore Belu lebih banyak 

menghasilkan bintil akar yang mungkin diakibatkan oleh sistem adaptasinya 

lebih baik dengan tanah dibandingkan jenis kacang lainnya. 

 

Tabel 11.Total Bintil Akar 

Waktu 

Pengamatan 

HST 

Jenis Kacang 

Hijau 

Takaran Kompos Biochar (t/ha) 

Rerata Kontrol 

(B0) 
10  (B1) 15  (B2) 20 (B3) 

35 

Hijau (K1) 14,83 19,16 37,66 29,83 25,35a 

Hitam (K2) 21.00 19,66 27,83 22,66 22,79 b 

Kuning (K3) 18,83 22.83 24,00 28,66 23,58ab 

Rerata 18,22b 20,55 b 29,83a 27,05 a (-) 

50 

Hijau (K1) 17,67 b 20,67 ab 34,67 ab 46,83 a 29,95a 

Hitam (K2) 14,50 b 19,33 ab 22,67 ab 21,50 ab 19,50a 

Kuning (K3) 22,83 ab 27,67 ab 32,50 ab 32,33 ab 28,83a 

Rerata 18,33 b 22,55ab 29,94 ab 33,55 a (+) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%.( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor. 

 

Bintil Akar Efektif 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan bintil akar efektif. Aras perlakuan jenis kacang hijau menunjukkan 

bahwa tidak terjadi beda nyata pada saat pengamatan 35 maupun 50 hst, 

sedangkan perlakuan takaran kompos biochar menunjukkan beda nyata antar 

perlakuan yang berbeda sangat nyata dengan tanpa kompos biochar pada semua 

waktu pengamatan (Tabel 12). 

 

Berat Kering Total 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan berat kering total. Aras perlakuan jenis kacang menunjukkan tidak 

terjadi beda nyata antar aras perlakuan baik pada pengamatan 35 maupun 50 hst 

sedangkan pada perlakuan takaran kompos biochar tidak terjadi beda nyata 

pada pengamatan 35 hst  tetapi berbeda nyata pada pengamatan 50 hst dengan 

berat kering total tanaman paling tinggi dihasilkan oleh takaran kompos biochar 

15 t/ha yang berbeda nyata takaran kompos biochar 20t/ha (Tabel 13). Hal ini 

mungkin diakibatkan oleh konversi hara lebih banyak diarahkan untuk 

pertumbuhan vegetatif sehingga tajuk tanaman lebih subur. 
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Tabel 12. Bintil Akar Efektif 

Waktu 

Pengamatan 

HST 

Jenis Kacang 

Hijau 

Takaran Kompos Biochar (t/ha) 

Rerata Kontrol 

(B0) 
10 (B1) 15 (B2) 20 (B3) 

35 

Hijau (K1) 13,67 17,00 37,66 28,16 24,12a 

Hitam (K2) 19,50 16,50 27,50 22,50 21,50a 

Kuning (K3) 18,50 22,50 22,83 27,83 22,91a 

Rerata 17,22 b 18,66ab 29,33a 26,16 ab (-) 

50 

Hijau (K1) 15,33 17,83 32,33 43,00 27,12a 

Hitam (K2) 12,50 16,83 21,83 20,50 17,91a 

Kuning (K3) 21,67 26,33 27,17 31,83 26,75a 

Rerata 16,50b 20,33 ab 27,11 ab 31,77 a (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%. ( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor 

 

Tabel 13. Berat kering total 

Waktu 

Pengamatan 

HST 

Jenis Kacang 

Hijau 

Takaran Kompos Biochar (t/ha) 

Rerata Kontrol 

(B0) 
10 (B1) 15 (B2) 20(B3) 

35 

Hijau (K1) 0,56 0,89 1,24 0,63 0,83a 

Hitam (K2) 0,44 1,41 1,59 0,78 1.05a 

Kuning (K3) 1,49 1,34 1,70 1,38 1,47a 

Rerata 0,83 a 1,21 a 1,51 a 0,99 a (-) 

50 

Hijau (K1) 4,04 2,57 4,33 1,74 3,17a 

Hitam (K2) 2,49 3,68 6,75 2,42 3,84a 

Kuning (K3) 4,16 4,86 3,65 2,59 3,82a 

Rerata 3,56 ab 3,70 ab 4,91 a 2,25b (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%.( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor. 

 

Berat Kering Berangkasan 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan berat kering berangkasan. Aras perlakuan jenis kacang hijau 

menunjukkan bahwa tidak terjadi beda nyata  sedangkan perlakuan takaran 

kompos biochar menunjukkan adanya beda dengan takaran kompos biochar 15 

t/ha lebih berat yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan 20 t/ha (Tabel 14). 

Tingginya berat berangkasan pada takaran kompos biochar 15 t/ha mungkin 

disebabkan oleh hara yang terdapat dalam kompos sudah cukup optimum 

tersedia bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman aras perlakuan lainnya 

sehingga tajuk tanaman lebih subur. 

 

Tabel 14. Berat kering berangkasan per tanaman (g) saat panen 

Jenis Kacang Hijau 
Takaran Kompos Biochar (t/ha) 

Rerata 
Kontrol (B0) 10 (B1) 15 (B2) 20 (B3) 

Hijau (K1) 4,94 3,72 6,21 3,66 4,63a 

Hitam (K2) 3,50 4,85 8,31 3,77 5,10a 

Kuning (K3) 5,31 6,13 5,99 4,34 5,44a 

Rerata 4,58ab 4,90 ab 6,83 a 3,92b (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%.( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor. 

 

Jumlah Polong Per Tanaman 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan jumlah polong pertanaman. Kombinasi perlakuan jenis kacang 

hijau fore belu dengan takaran kompos biochar 20 t/ha menghasilkan Jumlah 

polong pertanaman paling tinggi yang berbeda sangat nyata dengan kombinasi 

perlakuan lainnya (Tabel 15). Hal ini disebabkan oleh konversi unsur hara yang 

terdapat dalam kompos sangat cukup untuk pembentukkan polong, selain itu 

konversi nitrogen yang disuplai dari bintil akar sangat efektif pada saat 

pembentukkan polong kacang hijau dibandingkan jenis kacang lainnya. 

 

Tabel 15. Jumlah Polong PerTanaman 

Jenis Kacang Hijau 
Takaran Kompos Biochar (t/ha) 

Rerata 
Kontrol (B0) 10 (B1) 15 (B2) 20 (B3) 

Hijau (K1) 8,77 cd 14,11 bcd 20,55 b 29,55 a 18,24 a 

Hitam (K2) 7,33 cd 9,22 cd 8,90 cd 8,11 cd 8,38b 

Kuning (K3) 5,44 c 7,77 cd 10,66 cd 15,05 bc 9,73 b 

Rerata 7,18c 10,37 bc 13,37 ab 17,57a (+) 
Keterangan: Angka yang diikuti super script pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%.( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor. 

 

Jumlah Biji Per Polong 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan jumlah polong pertanaman. Aras perlakuan jenis kacang hijau 

lebih sedikit membentuk polong yang berbeda nyata dengan kacang kuning dan 

kacang hitam sedangkan aras perlakuan takaran kompos biochar 15 t/ha 

menghasilkan jumlah biji per polong lebih banyak yang berbeda sangat nyata 

dengan kontrol (Tabel 16).  

 

Tabel 16. Jumlah Biji/Polong 

Jenis Kacang 

Hijau 

Takaran Kompos Biochar (t/ha) 

Rerata Kontrol 

(B0) 
10 (B1) 15 (B2) 20 (B3) 

Hijau (K1) 10,40 11,63 11,50 11,26 11,20b 

Hitam (K2) 11,23 12,36 12,86 12,36 12,20 a 

Kuning (K3) 12,10 12,90 13,10 12,23 12,58 a 

Rerata 11,24b 12,30a 12,48a 11,55 ab (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%.( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor. 

 

Kacang hijau kultivar kuning dan hitam cenderung untuk membentuk 

polong lebih panjang daripada kacang hijau sehingga pembentukkan ruang biji 

lebih banyak, hal ini sangat dipengaruhi oleh faktor internal atau potensi 

genetik yang dimiliki sehingga pada saat penambahan takaran kompos biochar 

kedalam tanah potensi tersebut diakomodir oleh tanam dalam bentuk jumlah 

biji per plong lebih banyak. 

 

Berat Biji Per Tanaman 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan berat biji pertanaman. Aras perlakuan jenis kacang hijau 

menunjukkan beda nyata dengan jenis kacang hijau fore belu menghasilkan 

berat biji per tanaman paling berat dan berbeda sangat nyata dengan jenis 

kacang kuning, hal ini menunjukkan bahwa tanaman kacang hijau memiliki 

potensi berat per tanaman lebih baik karena jumlah polong yang dihasilkan 

lebih banyak walaupun jumlah biji yang dihasilkan per polongnya lebih sedikit. 

Aras perlakuan takaran kompos biochar menunjukkan bahwa takaran kompos 

biochar 20 t/ha menghasilkan berat biji pertanaman lebih berat dan berbeda 

sangat nyata dengan kontrol (Tabel 17). Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

menambahkan kompos biochar kedalam tanah kacang mampu memberikan 

potensi terbaiknya sehingga menghasilkan jumlah polong lebih banyak 

sehingga akumulasi berat biji per tanaman lebih berat. 

 

Tabel 17. Berat Biji/Tanaman (g) 

Jenis Kacang 

Hijau 

Takaran Kompos Biochar (t/ha) 

Rerata Kontrol 

(B0) 

10  

(B1) 

15  

(B2) 
20  (B3) 

Hijau (K1) 3,25 5,97 7,92 12,28 7,35 a 

Hitam (K2) 2,32 5,38 5,62 5,46 4,69 b 

Kuning (K3) 4,00 4,89 7,52 9,47 6,47 ab 

Rerata 3,19 c 5,41 bc 7,02 ab 9,07 a (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%.( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor. 

 

Berat Biji Per Petak 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan berat biji perpetak. Aras perlakuan jenis kacang menunjukkan 

tidak berbeda nyata. Aras perlakuan takaran kompos biochar menunjukkan 

bahwa takaran kompos biochar 15 t/ha menghasilkan berat biji per petak lebih 

tinggi dan berbeda sangat nyata dengan aras perlakuan lainnya (Tabel 18).  

 

Tabel 18. Berat Biji/Petak (g) 

Jenis Kacang 

Hijau 

Takaran Kompos Biochar (t/ha) 

Rerata Kontrol 

(B0) 
10  (B1) 15  (B2) 20  (B3) 

Hijau (K1) 78,62 118,35 180,97 193,53 142,87 a 

Hitam (K2) 77,40 103,04 139,19 129,63 112,31 a 

Kuning (K3) 100,01 116,50 208,84 168,53 148,56 a 

Rerata 85,34 c 112,63 bc 176,33 a 164,02 ab (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%.( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor. 

 

Penambahan kompos biochar kedalam tanah meningkatkan berat biji per 

petak hal ini sebagai bukti bahwa penambahan bahan organik yang 

mengandung unsur hara sangat penting untuk pembentukkan dan pengisian biji 

sehinga biji menjadi lebih bernas. 

 

Berat 100 Biji 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan berat 100 biji.  
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terhadap semua parameter pengamatankecuali pada parameter pengamatan 

tinggi tanaman 21 hst, panjang akar 35 hst, total bintil akar 50 hst, dan jumlah 

polong per tanaman. Kompos biochar berpengaruh terhadap suhu tanah, tinggi 

tanaman 21 dan 28 hst,  jumlah daun 42 hst, diameter batang 42 hast, luas daun 

35 hst, berat kering daun 35 hst, panjang akar 35 dan 50 hst, berat kering akar 

50 hst, total bintil akar 35 dan 50 hst, bintil akar efektif 35 dan 50 hst, berat 

kering total tanaman 50 hst, berat kering berangkasan saat panen, jumlah 

polong per tanaman, jumlah biji per polong, berat bijiper tanaman, berat biji per 

petak, berat 100 biji, berat biji per hektar, dan indeks panen.Jenis kacang 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman 14 hst, jumlah daun 14 dan 21 hst , berat 

kering akar 35 hst, total bintil akar 35 hst, jumlah polong per tanaman, jumlah 

biji per polong, dan berat biji per tanaman. Takaran terbaik untuk jenis kacang 

hijau fore belu adalah 20t/ha, kuning 15 t/ha, hitam 15 t/ha. 

Tabel 19. Berat 100 biji (g) 

Jenis Kacang Hijau 
Takaran Kompos Biochar (t/ha) 

Rerata 
Kontrol (B0) 10 (B1) 15 (B2) 20 (B3) 

Hijau (K1) 4,94 5,29 5,93 5,09 5,31 a 

Hitam (K2) 4,96 5,49 6,14 5,96 5,64 a 

Kuning (K3) 5,08 5,70 5,56 5,71 5,51 a 

Rerata 4,99 b 5,49 a 5,87 a 5,59 a (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%.( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor. 

 

Aras perlakuan jenis kacang menunjukkan bahwa tidak terjadi beda 

nyata antar aras jenis kacang hijau. Jenis kacang hitam memiliki berat 100 biji 

lebih berat yang berarti biji kacang pada jenis kacang hitam memiliki ukuran 

lebih besar dan juga padat. Perlakuan tanpa kompos biochar menghasilkan 

berat 100 biji paling rendah yang berbeda sangat nyata dengan penggunaan 

kompos biochar (Tabel 19). Hal ini menunjukkan bahwa dengan menambahkan 

kompos biochar kedalam tanah dapat memperbesar ukuran biji kacang hijau.  

 

Berat Biji Per Hektar 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan berat biji perhektar. Aras perlakuan jenis kacang menunjukkan 

bahwa tidak terjadi beda nyata antara aras perlakuan. Aras perlakuan takaran 

kompos biochar menunjukkan bahwa berat biji per hektara paling rendah 

dihasilkan oleh perlakuan tanpa kompos biochar yang berbeda sangat nyata 

dengan takaran kompos biochar 15 t/ha (Tabel 20). Tanaman kacang yang 

diberikan kompos biochar menghasilkan berat biji per hektar lebih tinggi 

sebagai akibat komponen pendukung hasil tanaman seperti jumlah polong dan 

jumlah biji per polong lebih banyak menyebabkan berat biji per tanaman, berat 

biji per petak dan berat 100 biji lebih tinggi yang terakumulasi dalam berat biji 

perhektarnya lebih tinggi pula. 

 

Tabel 20. Berat Biji/ha (t/ha) 

Jenis Kacang Hijau 
Takaran Kompos Biochar (t/ha) 

Rerata 
    Kontrol (B0)     10 (B1)      15 (B2)       20 (B3) 

Hijau (K1) 0,24 0,37 0,56 0,60 0,44 a 

Hitam (K2) 0,24 0,32 0,43 0,40 0,35 a 

Kuning (K3) 0,31 0,6 0,65 0,53 0,46 a 

Rerata 0,26 c 0,35 bc 0,55 a 0,51 ab (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT α 5%.( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor. 

 

Indeks Panen 

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan jenis kacang hijau dan takaran kompos biochar terhadap parameter 

pengamatan indeks panen. Aras perlakuan jenis kacang menunjukkan bahwa 

tidak terjadi beda nyata antara aras perlakuan, sedangkan perlakuan takaran 

kompos biochar menunjukkan bahwa terjadi beda nyata yang mana takaran 

kompos biochar 20 t/ha menghasilkan indeks panen paling tinggi (Tabel 21). 

Hal ini berarti bahwa persentase pembentukkan hasil fotosintetis lebih banyak 

diarahkan untuk pembentukkan biji dibandingkan dengan pembentukkan tajuk 

tanaman.  

 

Tabel 21. Indeks Panen 

Jenis Kacang Hijau 
Takaran Kompos Biochar 

Rerata 
Kontrol (B0)  10 t/ha (B1)  15 t/ha (B2)   20 t/ha (B3) 

Hijau (K1) 40,67 62,93 55,23 77,82 59,16 a 

Hitam (K2) 47,26 51,95 42,59 55,98 49,44 a 

Kuning (K3) 44,89 44,41 54,00 66,67 52,49 a 

Rerata 44,27 b 53,09 b 50,60 b 66,82 a (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript pada baris dan kolom yang diikuti dengan 

huruf  yang sama tidakberbeda nyata menurut uji DMRT α 5%.( – ): Tidak terjadi 

interaksi antar faktor. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

interaksi antara perlakuan takaran kompos biochar dengan jenis kacang 

terhadap semua parameter pengamatankecuali pada parameter pengamatan 

tinggi tanaman 21 hst, panjang akar 35 hst, total bintil akar 50 hst, dan jumlah 

polong per tanaman. Kompos biochar berpengaruh terhadap suhu tanah, tinggi 

tanaman 21 dan 28 hst,  jumlah daun 42 hst, diameter batang 42 hast, luas daun 

35 hst, berat kering daun 35 hst, panjang akar 35 dan 50 hst, berat kering akar 

50 hst, total bintil akar 35 dan 50 hst, bintil akar efektif 35 dan 50 hst, berat 

kering total tanaman 50 hst, berat kering berangkasan saat panen, jumlah 

polong per tanaman, jumlah biji per polong, berat bijiper tanaman, berat biji per 

petak, berat 100 biji, berat biji per hektar, dan indeks panen.Jenis kacang 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman 14 hst, jumlah daun 14 dan 21 hst , berat 

kering akar 35 hst, total bintil akar 35 hst, jumlah polong per tanaman, jumlah 

biji per polong, dan berat biji per tanaman. Takaran terbaik untuk jenis kacang 

hijau fore belu adalah 20t/ha, kuning 15 t/ha, hitam 15 t/ha. 
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